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METODE KETELADANAN
DAN SIGNIFIKANSINYA
DALAM PENDIDIKAN ISLAM

Andi Anirah
Dosen STAIN Datokarama DPK STIE Panca Bhakti Palu
anirapalattae@ymail.com

Abstrak: Metode keteladanan dalam Pendidikan Islam adalah
metode influentif yang paling meyakinkan bagi keberhasilan
pembentukan aspek moral, spiritual dan etos sosial peserta didik.
Kurangnya keteladanan dari para pendidik dalam mengamalkan
nilai-nilai Islam menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya
krisis moral. Aplikasi metode keteladanan dalam Pendidikan
Islam tidak hanya didukung oleh pendidik, tetapi juga orang
tua, dan lingkungan yang saling sinergis. Keteladanan pendidik,
orang tua, masyarakat, disadari atau tidak akan melekat pada diri,
baik dari bentuk ucapan, perbuatan, maupun hal yang bersifat
material dan spiritual. Pendidik harus mampu berperan sebagai
panutan terhadap anak didiknya, orang tua menjadi teladan yang
baik bagi anak-anaknya, dan semua pihak dapat memberikan
contoh yang baik dalam kehidupannya.

Abstract: Exemplary method in Islamic education is the most
convincing method that has influenced to a great deal the success
of character building of students such as moral, spiritual and
social. Lack of role model among educators in practicing Islamic
values is seen as one of the factors contributing to a moral
crisis. Its application in Islamic education is not only supported
by educators, but also by the synergy between parents and the
environment. Exemplary models demonstrated by the educators,
parents and community, comnisciously or not, are attached to
themselves, either in their speeches, deeds, and other material
. and spiritual things. Educators must be able to act as role models
l Jor their students, as well as parents for their children. And all
people can be a good example in their life.

Keywords: Metode Keteladanan, Pendidikan Islam, Anak
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N .
PEl\;’D[tiﬁdlijl:;:Asecara sederhana berartl Proses pengubahg,
endi

oo dan tata laku seseorang atau kelompok dalam yggp,
sikap dan . melalui upaya pengajaran dan pelatihap

ewasakan manusl ' .
llze:edm itu, pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah Proses
a d ,

dengan metode-metode tertentu sehinggakO}rlalnfl:’,(umemperole}?
pengetahuan, pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesyga;
tuhan.?

denﬁzzbl;erflzsilan dari suatu pelaksanaan pendidikan itu akap
sangat ditentukan oleh beberapa faktor. S alah satu faktor tersebyt
adalah metode pendidikan. Apabila kita perhatikan dalam
proses perkembangan Pendidikan Agama Islam di Indonesia,
bahwa salah satu gejala negatif sebagai penghalang yang paling
menonjol dalam pelaksanaan pendidikan agama ialah masalah
metode mengajar agama. Meskipun metode tidak akan berarti
apa-apa bila dipandang terpisah dari komponen-komponen
pendidikan yang lain.

Dalam kaitannya dengan metode sebagai alat untuk mencapai
tujuan pendidikan Islam, dimana tujuan umum pendidikan Islam
adalah membimbing anak agar menjadi orang muslim sejati,
ben'-man teguh, beramal shaleh, dan berakhlak mulia, serta berguna
bagi masyarakat, agama, dan Negara. Usaha dalam mencapai tujuan

tersebut, pendidikan merupakan suatu usaha sedangkan metode

merupakan. Cara untuk mempermudah dalam mencapai tujuan.
Dalam hal ini, keteladanan be

. Tperan penting sebagaij sebuah metode
dalam mencapai tujuan darj pendidikan Islam, 3 g
K b _ . :
terten::ulizag lzle?blasaan orang yang lebih tua di lingkungan
MAcl sasaran tiruan bagi anak-anak sekitarny?
-

01/17/yr 20 Pendidikan Islam”, (2010) hitp” /
brug.: urgenS1-keteladanan-dalam—pendidil~;af1
154 2013, _

Dipindai dengan CamScanner




Andi Anirah, Metode Keteladanan dan Signiﬁkansinya

Vfenirt adalah suatu faktor'yang penting dalam periode pertama
Jalam pembentukan ke?bla}saan seorang anak. Umpamanya
nelihat sesuatu yang terjadi di hadapan matanya, maka ia akan
meniru dan kemudian mengulang-ulangi perbuatan tersebut
hingga menjadi kebiasaan baginya. Oleh karena itu, kehati-
hatian para pendidik juga orangtua dalam bersikap dan berkata
narus diperhatikan mengingat bahwa anak-anak lebih mudah
meniru apa yang mereka saksikan. Kondisi ini, sejalan dengan
Pendidikan Islam yang menekankan pentingnya pendidikan budi
pekerti untuk mendidik akhlak manusia sesuai dengan ajaran
Agama Islam.

Saat ini, anak-anak mengalami krisis keteladanan. Hal
ini terjadi karena sedikitnya media massa yang mengangkat
tema tentang tokoh-tokoh teladan bagi anak-anak. Tayangan-
tayangan televisi misalnya, didominasi acara hiburan dalam
berbagai variasinya, acara sinetron atau acara gosip selebriti

tidak dapat diharapkan memberikan contoh kehidupan islami

secara utuh. Dalam kondisi krisis keteladanan ini, keluarga
anak untuk menemukan keteladanan,

ur-figur pertama bagi anak untuk

h karenanya, orangtua harus
di figur teladan dalam

menjadi basis penting bagi
maka ayah dan ibu menjadi fig
memenuhi kebutuhan ini. Ole

memiliki kesadaran tinggi, untuk menja

proses pembentukan akhlak islami anak.
kanak merupakan fase yang

a fase kanak-
pam?;s::foglzh;lzling panjang, dan.pa.ling penting ba%i seorzng
pendidik menanamkan prinsip-prinsib - bafls s A8

han yang benar ke dalam jiwa dar.l perilaku anak-anaknya.
pengarahany cuk itu terbuka lebar, ditopang oleh sarana dan
Kesempatan un odern yang cukup tersedia di setiap lembaga
prasa.ra'na yan%lamsatu sisi. Di sisi lain, mengingat pada fase ini
pendidikan p@ - memiliki fitrah yang suci, jiwa yang bersih,
anak-anak Y.naSl.h dan hati belum terkontaminasi debu dosa dan
bakat yéng Jergla&a dasarnya, manusia cenderung memerlukan
kemakSlatgzr'l dan panutan yang mampu mengarahkan pada jalan
Sosnogkézl:ar dan sekaligus menjadi perumpamaan dinamis yang
ya
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yariat Allah. Oleh karena ity

malkan S ]
menjelaskan cara menga untuk menjelaskan berbaga;

Allah mengutus casul-rasul-Nya

) : ket ladanan-4 ) )
syarxsat I'ntellal(lll;nkle) a; <emua orang adalah kepribadian Rasul Say
uri tela

]a norma-norma, nilai-nilai, dap
. Jalamnya terdapat s€&a
y'a:rindlajiilail Is}llam Dalam diri beliau, Allah menyusun suaty
ajaran- ‘

bentuk sempurna metodologi Islam, suatu bentuk yang hidup

i ' ih berlangsung.
dan abadi selama sejarah masih .
an Zuaah Swt berfirman dalam QS. al-Ahzab [33]: 21 yang berbunyi:

Terjemahnya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah

itu suri teladan yang terbaik bagimu (yaitu) bagi orang yang

mengharapkan (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat

dan dia banyak menyebut Allah.>

Rasulullah Saw adalah sosok pendidik yang agung.
Beliau sangat memperhatikan manusia dan segala kebutuhan,
karakteristik dan kemampuan akalnya, terutama jika beliau bicara
dengan anak-anak. Jenis bakat dan kepada siapa pun merupakan
pertimbangan beliau dalam mendidik manusia. Kepada wanita,
beliau memahami fitrahnya sebagai wanita; terhadap laki-laki
beliau memahami fitrahnya sebagai laki-laki; kepada orang
dewasa memahami fitrah dan identitasnya sebagai manusia

dewasa; dan kepada anak-anak, beliau memahami karakternya
sebagai anak-anak.

Be.liau adalah manusia yang paling memenuhi janjinya,
rr.la‘mus1a yang paling wara’ dan hati-hati dalam memelihara harta
?tllplim Allah dan dalam mengkonsums;i makanan, sehingga belial
idak pernah memakan harta zakat. Dalam kondisi bagaimanapu;

beliau i i
Senantiasa tampil teguh dan tidak kehilangan semangat;
T ———

* Abdurrahman a]
Masyarakat, (Jakarta:

> Departemen
Bandung: Cv. Dipon

156

G-Nahlawi, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah g
ema Insani Press, 1995), h. 260.
Agama RJ, Al-Qur’an

j X;
cgor0, 2010), b, 430, Tedemannya (Cet.
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2nifi ansinyaq. .,

scbab beliau menyakini bahwa Aljah
rekuatan sehingga beliau tetap memp
Aisyah (isteri Rasulullah) sendiri

€nantiasy menjadi sumber
€roleh kesabaran_

g me;url’(akan pengejewantahan hakikat al-Quran, etika,
dan'hUkuT' SSVIIIYS S'ecara praktis, manusiawi dan dinamis.
Lebih dari 1tg a.khlak beliau merupakan perwujudan landasan dan
metode pendidikan yang terdapat dalam al-Quran.

Tujuan Pendidikan Islam adalah menyiapkan sang anak
untuk menjadi anggota masyarakat yang berguna dan bermanfaat
bagi dirinya dan bagi pergaulan masyarakat di sekelilingnya.
Tujuan itu akan tercapai bila sang anak memperoleh bekal ilmu
pengetahuan yang cukup disertai dengan akhlak yang luhur dan
budi pekerti yang baik, sehingga tumbuh dengan tubuh yang
sehat, pikiran yang cerdas dan jiwa yang dinamis.® Akan tetapi,
hal ini tidak akan terwujud bilamana metode pendidikan yang
salah dan figur keteladanan juga tidak nampak. Pada akhirnya,
keberhasilan pendidikan serta tujuan pendidikan hanya ada dalam
teori, tetapi tidak dalam kenyataan, sebab faktor utamayang aka.n
menyampaikan ke sana tidak terealisasi dalam perilaku sehari-
hari, sehingga anak-anak bingung mencari d?n menentukan figur
yang dapat dijadikan teladan dalam kesehariannya.

M
M ADANAN DALAM ISLA R
ETODE KETEL kenal dengan istilah &

Metode dalam bahasa Arab di . :
yang bentuk jamaknya adalah & Sl yang d]?eraztila Cl?;: j:tls;(l
atau langkah—langkah strategis yans i IIt)farlrﬁlolggi berasal
melakukan suatu pekerjaan. Metode secara € rlt | “md;hﬁ” oy
dari dua kata, yaitu meta dan hocios. Meta lie:hmad Husain al-
hodos berarti “jalan” atau “card s lis. Metode adalah
Liqany, sebagaimana dikutip oleh Ramayts,

idi embantu para
“langkah-langkah yang diambil pendidik guna M
- Mubammad em Pendidikan Islam, (B

 Muhammad Quthub, Sis?
1988), h. 114. 157

andung: Al- Ma’arif,
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\ IN \ \’( l N . l; .llll\ll“l'l”.l“”l -t l.
) \ ¢ ] PRy QO ()

7 ~ ¢ ells
lisasikan tujuan tertentu. Bila dihubungky,,
l‘L:' ) ) A - | . '
. angkah tersebut harus diwujudyq,
[}
ka pembentukan kepribagi

peserta didik me |
dengan pendidikan, maka '

' nroses pendidikan dalam rang an,
dul:nnpm.\ullw‘l\( lapat dipahami bahwa metode merupakay
Dengan (l.cnnkmn. («l‘l’.“ 'dill'llui antuk mencapai suaty tujuan
ara atau jalan yang hdmh, . anan berasal dari kata “uswqp”

Dalam bahasa Arab, I\blbldddndl.l ' Al
dan “qudwah ™. Pengertian yang diberikan oleh i s dldm
sebagaimana dikutip Armai Arief, bahwa menurut bclla,lf al-
uswah® dan “al-Iswah” scbagaimana kata “al-qudwah” dan
“al-Qidwah™ berarti “suatu kcadaan ketika seorang manusia
mcn::,ikuti manusia lain, apakah dalam kebaikan, kejelekan,
kciuﬁutun, atau kemurtadan”. Senada dengan Al-Ashfahani, Ibn
Zakaria mendifinisikan, bahwa “uswah” berarti “qudwah” yang
artinya ikutan, mengikuti yang diikuti.?

Jadi metode keteladanan (L)) 5 9l 44 LI) adalah suatu
metode Pendidikan Islam dengan cara pendidik memberikan
contoh-contoh teladan yang baik kepada peserta didik, agar
ditiru dan dilaksanakan, sebab keteladanan yang baik akan
menumbuhkan  hasrat  bagi orang lain untuk meniru atau

mengikutinya. Metode ini digebuyt juga: e 5 oYU ad b,
yaitu keteladanan yang baik.

Dengan adanya contoh ucapan, perbuatan dan tingkah laku
yang baik dalam hg] apapun, m

‘ aka hal ity merupakan amaliah
yang paling berkesan, baik bagi

kehidupan pergaul
bahwa metode K

dengan cara memberikg

anan adalah gyaty metode pendidikan
didik, baik ¢

1 it contoh yang bajk kepada para peserta
alam ucapan maupyp dalam perbuatan_ 10

L Ramayylig Il
. t Pe
2002), h. 149, §

Y Armaj
[; Jak

ndidikan Islam, (Cet. III; Jakarta: Kalam Mulia,

Arief, pey,

TN ’ gantar [, ) .

arta: Ciputa Press, 2002) hm;llc.j]an MCtOdologz Pendidikan Islam, (Cet:

v\ R

Bois d.ul Majiq, P""C"?Canaa p
mpeteng; Gury, (Ce n Pembpe

dar

ct. 1V; By » Mengembangkan Stan

10 . ) c ndu ye N

Ba 10 Heri Jauhgri Muhtar Fiki} l:&' Kemaja Rosda Karya, 2008), h. 150-
ang llng, 2008), h. 244 > h Pe

. ndidikan, (Cet. 11; Remaja Rosda Kary®
158
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Andi Anirah, M,
s Metode Keteladangy, dan Sj ifi
gnifikansinyq

Metode keteladanan ini sesuaj dengan sabdga g
ng dmwayatkan oleh Muslim, sebagaimana asulullah Saw

. dikuti
Nawawi dalam bukunva Shahi _ utip oleh |

AN ity ya Shahih Muslim Syarahat q- ma.m
/I-”_Nawawz, yaitu: al-Kamily

Artinya: Mulailah dari diri sendiri. (H.R. Musli 1 iy fjj_’\/
Maksud hadits di atas adalah d'al'am uShlar]n).k |
dan kebenaran, apabila kita menghendaki orang laie pein
mengerjakanya, maka mulailah dari diri kita sendin-“uill:g]i1
mengerjakanya Sungguh tercela seorang pendidik yas
mengajarkan suatu kebaikan kepada peserta didiknya sedangkaﬁ
ia sendiri tidak menerapkannya dalam kehidupanya sehari-hari
Dalam hal ini Allah mengingatkan dalam firman-Nya dalam Qs:

al-Bagarah [2]: 44 berbunyi:
. e /ffa, L. el s £/9J,)£, - 20 22 . 28-E
st SB ST §5k25 35005 Xl 0355 2 G- s

Terjemahnya: Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan)
kebaktian, sedang kamu melupakan diri (kewajiban) mu
sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab (Taurat)? Maka
tidaklah kamu berpikir?"
Keteladanan ada 2 macam, yaitu sengaja dan tidak sengaja.
Keteladanan terkadang diupayakan dengan cara disengaja, yaitu
pendidik sengaja memberi contoh yang baik kepada para peserta
didiknya supaya mereka dapat menirunya. Umpamanya, pendid.ik
memberikan contoh bagaimana cara membaca yang baik,
mengajarkan shalat yang benar agat peserta didik mer'nruand-
galam proses belajar mengajal Keteladanan yang disengdjd
apat berupa pemberian secara [angs
melaluj kiSahI?kisah nabi yang di dalam kisah tersebut te(;fi;iat
beberapa model prilaku yang patut dicontoh oleh peserta didik-

ja i an dalam
kej Keteladanan yang tidak sengdd jalah ketela;i;xgangsanya'
“llmuan, kepemimpinan sifat keikhlasan, dan
e ’ | ' -
¢ Lin-Nawawh
['im Syarahat al—’lxh(frgglg. it

11 lm'd \ ’ ) . ' e S
m Al-Nawawi, Shahih M obend, 1376 H)

(Dioby
1obend: Yasurnadin Ind Companic; i
12 , .
Departemen Agama Rl1, Al-Qur @an - h. 159
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Keteladanan ini terjadi, ketika pendidik secara alami memberikan
contoh-contoh yang baik dan tidak 'ada uns.ur sandiwara (;
dalamnya. Dalam hal ini, pendidiktampll s.ebagal figuryang dapag
memberikan contoh-contoh yang baik di dalam .mampu di luar
kelas. Bentuk pendidikan semacam ini, keberhasilannya banyak
bergantung pada kualitas kesungguhan dan karakter Pendidik
yang diteladani, seperti kualitas keilmuan, kepemimpinan,
keikhlasan, dan sebagainya.

Dalam kondisi pendidikan seperti ini, pengaruh keteladanan
berjalan secara langsung tanpa disengaja. Oleh karena itu, setiap
orang yang diharapkan menjadi pendidik, hendaknya memelihara
tingkah lakunya, disertai kesadaran bahwa ia bertanggungjawab
di hadapan Allah dan segala hal yang diikuti oleh peserta didik
sebagai pengagumnya. Semakin tinggi kualitas pendidik akan
semakin tinggi pula tingkat keberhasilan pendidikannya."?

Pentingnya Keteladanan dalam Pendidikan Islam

Proses belajar memang dapat tercapai secara maksimal
dengan metode meniru (imitation), seperti seseorang yang meniru
orang lain dalam melakukan sesuatu atau meniru mengucapkan
sebuah kata. Dengan metode ini, seorang peserta didik dapat
belajar bahasa, belajar sopan santun, adat istiadat, moral dan
sifat manusia pada para pendidik.!4

Kecenderung meneladani pendidik merupakan hal yang
banyak diakui oleh para ahli pendidikan, baik dari Barat maupun
dari . Tim-ur, karena secara psikologis anak memang senang
rSniiZtlr;lr,l ;ll(dgil;iskaj'? y:ll-ng b'aik, tetapi juga yang jelekpun ditiru:
Saw, Nabi menellagariia klln s} IS}am. Umat meaeladzpi s
akhlak Rasulullah ity ada iy oeyeh peimeh berkats b0g

alah al-Quran. !5

" Muhtar, Fikih -, h.244.255

" Muhammad Ut
Zainuddin Aby Bakar;
Baru, 2004), h. 167.

'S Abudin Nata, Filg
Wacana [lmu, 1997), K

160

Sman Najati, Psikoloo; if Hadits, Ted:
al Hodit gi dalam Perspektif Ha

a’ulum al-Nafs, (Jakarta: Pustaka al-Husr®

14_;zfat Pendidikan Islam, (Cet. 1; Jakarta: LO8®
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Andi Anirah, Metode Kete

ladanan dan Signifikansinya. .

LandaSan yuridis sebagai dasar pelaksanaan ketel:
sebagaimana yang tercantum pada Undzmg-undm‘w R\l(‘NL B
Tahun 2003 tentang SISDIKNAS pada Bab 111 Pu:'il (4)(')111'0r i~
yang berbunyi: “Pendidikan diselenggarakan de;;ﬂan ;;:)',rdt[ ('4 )
keteladanan, —membangun  kemauan, dan nzc;:gerrzl);/'z,:r‘/);’;:
kreatifitas peserta didik dalam proses pembelajaran” v

Pada dasarnya, manusia cenderung memerlukan sosok
teladan dan panutan yang mampu mengarahkannya pada jalan
kebenaran dan sekaligus menjadi perumpamaan dinamis yang
menjelaskan cara mengamalkan syariat Allah. Oleh karena itu,
Allah mengutus Rasul-Nya untuk menjelaskan berbagai syariat
sebagaimana dijelaskan dalam QS. al-Nahl [16]: 43, yaitu;

> 0 la ot £ o e s P s
ol S Jol Blezd o) g Y, G als L Wi T
Terjemahnya: Dan kami tidak mengutus sebelum kamu
kecuali orang-orang lelaki yang kami beri wahyu kepada
mereka, maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui keterangan
“(mukjizat) dan kitab”.'®
Upaya untuk lebih meningkatkan keberhasilan belajar siswa,
diantaranya dapat dilakukan melalui upaya perbaikan proses
pembelajaran. Dalam memperbaiki proses pembelajaran ini,
peranan pendidik sangat penting, yaitu menetapkan metode
pembelajaran yang tepat. Oleh karena itu, sasaran proses
pembelajaran adalah siswa belajar, maka dalam menetapkan
metode pembelajaran, fokus perhatian pendidilf adalah upaya
membelajarkan siswa. Sesungguhnya mengajaf hen.1daknya
dilakukan dengan metode pembelajaran efektif, agar diperoleh

hasil yang lebih baik."” | .
Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas darl

kemampuan pendidik dalam mengemb

., h. 408.
.an, (Cet. IL; Bandung: CV.

angkan varian model

¢ Departemen Agama Rl, 4/-Qur ‘an ..
" Sumiati dan Asra, Metode Pembelajar
Wahana Prima, 2008), h. 1. .
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- i intensitas
pembelajaran yang berorientasi pada peﬂlngkatanmbela-aran
keterlibatan siswa secara efektif di dalam proses pe y .

' da
mbelajaran  yang tepat, pa
et ok n : n kondisi pembelajaran

rtujuan untuk menciptaka .
e emangln pat belajar secard efektif dan

yang memungkinkan siswa da | . :
menyenangkan, sehingga siswa dapat meraih hasil belajar dan

restasi yang optimal.'®
' MetZdegpSmbelajaran yang ditetapkan pendidik banyak
memungkinkan siswa belajar proses (learning by process), bukan
hanya belajar produk (learning by product). Belajar produk pada
umumnya hanya menekankan pada segi kognitif. Sedangkan
belajar proses dapat memungkinkan tercapainya tujuan
belajar, baik segi kognitif, afektif (sikap) maupun psikomotor
(keterampilan). Oleh karena itu, metode pembelajaran lebih
banyak menekankan pembelajaran melalui proses. Proses
pembelajaran menuntut pendidik dalam merancang berbagai
metode pembelajaran yang memungkinkan terjadinya proses
pembelajaran yang dinamis pada diri peserta didik. Rancangan
ini merupakan acuan dan panduan, baik bagi pendidik itu sendiri
maupun bagi siswa."

Adapun keteladanan, dalam hal akhlak utama yang
berhubungan dengan Rasulullah Saw, baik yang berkenaan
fle.ngan kemuliaan, kezuhudan, tawadhu, sabar, kuat, berani,
jujur maupun yang berhubungan dengan cara berpolitiknya
senanauasa. berpegar‘lg.teguh pada prinsip ajaran Islam.

Melalui metode ini, para orangtua dan pendidik memberikan

contoh atau teladan terhadap peserta didiknya bagaimana cara

berbicara, berbuat, bersikap, mengerjakan sesuaty atau cara

beripadah, dan sebagainya. Pada metode inj peserta didik dapat
me1-1hat, menyaksikan dan menyakini car’a yan selb1 apz
seh;niga mereka dapat melaksanakan dengan 1ebih%)aik j:tf ;:gih,
mudah. Seorang anak harus memperoleh teladan dari keluarga

—— R e .,

'* Abdurrahman, Be/y;
2009), h. 140. »Belajar dan Pembelajaran, (Cet. III; Bandung: Alfabeta,

19 Sumiati dan Asra, Metode
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dan orangtuanya, agar ia semenjak kecil sudah menerima norma-
porma Islam dan berjalan berdasarkan konsepsi yang tinggi
itu. Masyarakat harus memperoleh suri teladan dari pemimpin
Jan pejabat, agar norma-norma di jalankan dan mereka yang
diperintah dapat mengikutinya.?

Bila suatu masyarakat Islam terbentuk, maka masyarakat itu
akan mendidik anak-anaknya dengan norma-norma Islam melalui
suri teladan yang diterapkan, baik dalam masyarakat maupun
dalam keluarga. Figur keteladanan dalam pendidikan Islam,
dipandang sangat penting karena merupakan kecenderungan anak
untuk senantiasa mencari sosok yang dapat diteladani seperti
orangtua, pendidik dan orang-orang yang ada di sekitarnya.

KONSEPSI PENDIDIKAN ISLAM
Hakikat Pendidikan Islam

Pendidikan Islam merupakan sebuah rangkaian proses
pemberdayaan manusia menuju kedewasaan, baik secara akal,
mental maupun moral, untuk menjalankan fungsi kemanusiaan
yang diemban sebagai seorang hamba di hadapan Khalig-Nya
dan juga sebagai Khalifatu fil ardh (pemelihara) pada alam
semesta ini.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar, agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia dan keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara” 2! Pendidikan dapat diartikan
sebagai sebuah proses dengan metode-metode tertentu,
schingga orang memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan cara
bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan.”

2 Ahmad. D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan, (Bandung: PT.

al-Maarif, 1998), h. 45.

2 Undang-undang Republik Indonesia, p
Pendidikan Nasional, (Semarang;: Aneka Ilmu, 2003), h. 4.

2 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Cet.
XIV; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 10.

NO.20 Tahun 2003 tentang Sistem
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kan, secara sederhana berarti proslisdpfngubahan
idikan, alam

. Per(;dldltata laku SeSGOI'ang atau kelo.rnpo dan elatiﬁsahi
sikap dan anusiamelahﬂ upayapengajaran . P an.
mendewasakanm dar untuk menyiapkan siswa melaly;

idi Jah usaha sa ; _
Pen-dldlkf;)ni Ii(li)eilnzaﬂ pengajaran dan atau latihan bagi I?erannya
l;?glat:: yang akan ,datang. Pendidikan dalam pengertian yang

i ma

. ua usaha generasi tua
luas adalah meliputi perbuatan atau sem g
: limpahkan) pengetahuan, pengalaman,
untuk mengalihkan (melimpa . muda. sebaoa
kecakapan dan keterampilan kepada generas ,h' ] gal
usaha untuk menyiapkan mereka, agar dapat memenuhi fungsi
hidupnya, baik jasmaniah maupun rohaniah. .

Pendidikan Islam menurut M. Athiyah al-Abrasyi adalah
pendidikan yang ideal di mana ilmu yang diajarkan mengandung
kelezatan-kelezatan rohani untuk dapat sampai kepada hakekat
ilmiah dan akhlak terpuji. Mencapai suatu akhlak yang sempurna,
bukan berarti bahwa kita tidak mementingkan pendidikan
jasmani, tetapi kita memperhatikan segi-segi akhlak dan segi-
segi lainnya. Anak-anak membutuhkan kekuatan jasmani, akal,
ilmu dan anak-anak juga membutuhkan pendidikan budi pekerti,
perasaan, kemauan, cita rasa dan kepribadian.?

Menurut kon§epsi ilmu Pendidikan Islam, manusia dengan
aspek—aspelf kepribadiannya yang berkembang sejak dini dapat
dipengaruhi oleh para pendidik di lembaga formal nonformal,
dan informal dengan corak dan bentuk idealitas yang diinginkan
mereka dalam batas-bat -

atas fitrahnya Konsepsi pendidikan

model Islam, tidak h . P
baoai o anya melihat bahwa pendidikan itu
S€bagal upaya mencerdaskan” sem t . g . K
kecerdasan), melainkan seia] ata (pendidikan intelek,
jalan dengan konsep Islam tentang

\

. Departerne
n Pendidik :
Bahasa, Eq. | V,(Cet.1; ) ak;rta; I;;Sg) nal, Kamuys Besar Bahasa Indonesia Pusa!
: ramedia Pustakq (¢
ama, 2008), h. 326.

yi, DaSa _d )
»2000), | 1 47.r asar Pokok Pendidikan Islam, (Cet. Vv,
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karena itu, pendidikan Islam juga berupaya untuk menumbuhkan
pemahaman dan kesadaran, bahwa Manusia itu sama di depan

Allah, perbedaanya adalah kadar keta _
qwaan seb
perbedaan secara kualitatif”. Sebagai bentuk

Pendidikan Islam berupaya untuk menumbuhkan pemahaman
dan kesadaran pada manusia, maka sangat urgen sekali untuk
memperhatikan konsep atau pandangan Islam tentang manusia
sebagai makhluk yang diproses ke arah kebahagiaan dunia dan
akhirat. Pandangan Islam tentang manusia antara lain: Konsep
Islam tentang manusia, khsusunya anak, sebagai subyek didik
sesuai dengan hadis Rasulullah Saw, anak manusia dilahirkan
dalam fitrah atau dengan “potensi” tertentu. Dalam al-Qur’an
diperintahkan pada manusia untuk menegakkan diri pada agama
dengan tulus dan mantap, agama yang cocok dengan fitrah
manusia yang digariskan oleh Allah. Tak ada perubahan pada
ketetapan-Nya. Dalam QS. al-Rum [30]: 30 disebutkan sebagai
berikut:

Jotzs ¥ e T b T AT G Gl ) s 236
R INHFERRE IR B
Terjemahnya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus
kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang
telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada
perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agam,fz yang lurus;

tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.”” |
Dilihat dari cakupannya, pendidikan dapat dipahami pada
engertian. Pertama, pendidikan d.alam makne?
maha luas, yakni ketika pendidikan diproporsikan Sﬁ.b.agal
an manusia. Kehidupan adalah pendidikan

kenyataan kehidup n idi
dan pendidikan adalah kehidupan itu sendiri. Kedua, pend1d¥kan
ketika pendidikan diproporsikan

da as terbatas, -
lam makna lu bangan kualitas manusia.

sebagai sejumlah program pengemo ual nt
Ketiga, penjdidikan dalam makna sempit, yakni ketika pendidikan

tiga wilayah p

¢ . 574.
» Departemen Agama RI, Al-Qur an ..., h
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batas pada pcmlidikzm formal sckolah.?

dipropm'silmn (e
nya kepribadia

"I‘crbcnluk n yang utama ini, tidak dilpm

1 kuantitas (erhadap orang yang mengalam;
ia bersifat kualitatif, tidak dapat
(un()/).s'erva/)le), tetapi hanyg
gkah laku yang tercermin
melalui orang-orang yang tclah sadar dan terdidik. Melaluyi
suatu bangsa dapat menyalurkan aspirasi warisan

| yang akan datang, sehingga

ialnya di mase
perkembangan dan pertumbuhan di dalam

ditentukan sccar
melainkan
at sccara kon krit
alui pola dan tin

pendidikan,
diketahui dan dilih
dapat diketahui mel

pendidikan,
kultural dan intelektt

akan dapat membantu
menjalankan aktivitas-aktivitasnya. Olehnya itu, pendidikan

sangat penting dan perlu diterapkan bagi anak-anak sedini
mungkin. Dalam hal ini, pendidikan secara umum dan pendidikan

agama Islam pada khususnya.

Sebagai agama yang bersumber pada wahy
Sunnah, Islam terbukti memiliki ajaran yang komprehensif, yaitu
ajaran yang tidak hanya ditujukan untuk mencapai kebahagiaan
hidup di dunia ini, tetapi juga di akhirat nanti. Dengan sifatnya
yang demikian itu, Islam memiliki ciri ajaran tauhid dan persatuan,
memuliakan manusia, memandang hukum alamseb agai ketentuan
Tuhan, menghargai akal dan ilmu, memberikan kebebasan,
kemerdekaan, keadilan dan persaudaraan, mengutamakan
amal, mendorong terciptanya akhlak yang mulia, mengajarkan
kehidupan sosial, mengutamakan toleransi, mengutamakan
kepemimpinan yang beriman, dan menghendaki ulama yans
ahli dalam bidangnya.”’ Pendidikan Islam adalah suatu sistem
kependidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yans
dibutuhkan oleh hamba Allah, sebagaimana Islam menjadi
pedoman bagi seluruh aspek kehidupan baik duniawi maupul

u al-Quran dan

ukhrawi.?

26 P . .
Mahmud dan Tedi Priatna, Pemikiran Pendidikan Islam, (Cet- b

Bandung: Sahifa, 2005), h. 14-15.

27 R« . o
Arifin I;éctl:l:lll lélﬁa}:mh’ Menerabas Krisis Pendidikan Dunia Islam,
) . II; Jakarta: Golden Trayon Press, 1992), h. 11-20.

2% H. M. ifi .
Boridiscirkans f"::qfcl]n’/\ llmu Pendidikan Islam; Tinjauan Teoretis
: ndekatan Interdisipliner, (Cet. V; Jakarta: Bumi
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Dari beberapa pengertian di atas, maka dapat disimpulan
bahwa pendidikan agama Islam adalah bimbingan, arahan
yang diberikan kepada anak dalam proses pertumbuhan dan
perkembangannya, baik jasmani maupun rohani di dalam
mencapai tingkat kedewasaan sesuai dengan ajaran Islam.
Olehnya itu, pendidikan Islam sebagai suatu usaha tersebut, tidak
hanya dilakukan di berbagai lembaga pendidikan sebagai bagian
integral dalam kesatuan sistem pendidikan nasional, tetapi juga
harus memandang Islam sebagai agama universal yang menjadi
inspirasi segala usaha pendidikan manusia.

Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam

Dasar pendidikan adalah pandangan hidup yang melandasi
seluruh aktifitas pendidikan, sedangkan tujuan pendidikan
adalah apa yang akan dicapai melalui pendidikan. Islam sebagai
pandangan hidup yang berlandaskan nilai-nilai ilahiyah, baik
yang termuat dalam al-Qur’an maupun Sunnah Rasul diyakini
mengandung kebenaran mutlak yang bersifat transedental,
universal dan eternal (abadi), sehingga akidah diyakini oleh
pemeluknya, akan selalu sesuai dengan fitrah manusia, artinya
memenuhi kebutuhan manusia kapan dan di manapun (likulli
zamanin wa makanin).

Pendidikan Islam adalah upaya normatif yang berfungsi
untuk memelihara dan mengembangkan fifrah manusia, maka
harus didasarkan pada nilai-nilai tersebut di atas, baik dalam
menyusun teori maupun praktik pendidikan. Dasar pendidikan
Islam adalah yang tergolong intrinsik, fundamental, dan memiliki
posisi paling tinggi adalah Tauhid, sebab merupakan seluruh
fondasi dari seluruh bangunan ajaran Islam.

Pandangan hidup Tauhid, tidak hanya pengakuan akan
keEsaan Allah, tetapi juga menyakini kesatuan penciptaan
(unity of creation), kesatuan kemanusiaan (unity of mankind),
kesatuan tuntunan hidup (unity of guidance), dan kesatuan
tujuan dari kesatuan hidup (unity of Godhead). Dengan dasar

2011), h. 8.
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as bahwa Pendidikan Islam berlandag,,

Tauhid ini, tampak jel , .
¢ ada Tuhan). Perly juga

andangan  feosentrisme (berpusat p ,
z::l:(linl«l.;il:] l)l,thil pandangan hidup yang n?cland:am pcndiqikan
ls‘Iam merupakan perpaduan antara Ie.().s'enlrl.wne dd.n hztn?ai?t.s';?qe,
schingga terbentuk istilah humanisme-teosentris. Nllal-mlai
yang dimaksud meliputi; kemanusiaan, kesatuan umat man.usia,
kescimbangan, dan rahmat bagi seluruh alam (rahmatan li- o).
‘alamin). o

Tujuan pendidikan merupakan masalah inti  dalam

pendidikan, dan saripati dari seluruh renungan pedagogik. Suaty
rumusan tujuan akan tepat, apabila sesuai dengan fungsinya,
Para ahli Pendidikan Islam, secara redaksional berbeda dalam
merumuskan tujuan Pendidikan Islam. Walaupun demikian,
semuanya berada dalam main-stream pemikiran yang sama,
bahwa tujuan Pendidikan Islam adalah hasil yang ingin dicapai
dari proses pendidikan yang berlandaskan Islam. Tujuan
pendidikan Islam:

a. Tujuan Tertinggi/Terakhir; Tujuan tertinggi/terakhir pada
dasarnya sesuai dengan tujuan hidup dan peranannya anak
sebagai ciptaan Allah, yaitu: 1) Menjadi hamba Allah yang
bertaqwa,2) Mengantarkan subjek didikmenjadi khalifatullah
fil ard (wakil Tuhan di bumi) yang mampumemakmurkannya,
3) Memperoleh kesejahteraan, kebahagiaan hidup di dunia
sampai akhirat.

b. Tujuan Umum Pendidikan Islam; Berbeda dengan tujuan
tertinggi yang lebih mengutamakan pendekatan filosofis,
tujuan umum lebih bersifat empirik dan realistik. Tujuan
umum berfungsi sebagai arah, yang taraf pencapaiannya
dapat diukur, sebab menyangkut perubahan sik
dan kepribadian subjek didik, sehin
diinya sebagai sebuah pribadi

¢. Tujuan Khusus Pendidik
pengkhususan atau oper

tujuan umum pendidika
didasarkan pad

ap, perilaku
ggamampumenghadirkan
yang utuh (self-realization)-

an Islam; Tujuan khusus ialah
asionalisasi tujuan tertinggi dan
n Islam. Pengkhususan tersebut
a kultur dan cita-cita suaty bangsa di man?
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pendidikan itu diselenggarakan, termasuk
dan kesanggupan subjek didik.

Dalam mchc.tapkan tujuan pendidikan, Islam memper-
timbangkz.m posist manusia sebagai ciptaan Tuhan yang terbaik
(QS. al-Tin [95]: 4) dan sebagai Khalifuh fil ardhi (QS. Yunus
[10]: 14), begitu pula tentang Islam yang rahmatan lil ‘alamin
atau universal, “mengandung ajaran-ajaran yang konkrit, dapat
disesuaikan dengan situasi setempat dan dengan kebutuhan
zaman”.”> Islam sebagai agama pilihan (QS. al-Maidah [5]:
3) menjadi pedoman dan panutan kita yang abadi, tidak ada
keraguan lagi. Tujuan akhir dari Pendidikan Islam, yakni
terbentuknya kepribadian muslim atau terwujudnya masyarakat
yang secara normatif filosofis menyakini nilai-nilai islami yang
bersumber dari al-Quran dan Sunnah untuk dijadikan pedoman
dalam menjalani segala aspek kehidupan.

Sebagai suatu metode pendidikan, metode keteladanan dapat
diterapkan dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan, yaitu
dengan adanya keteladanan dari seorang pendidik kepada peserta
didik. Metode keteladanan mempunyai peranan besar dalam
menunjang terwujudnya tujuan Pendidikan Islam, terutama
pendidikan ibadah, akhlak dan lain-lain. Demikian beberapa
rumusan tujuan Pendidikan Islam, makna dan fungsinya dalam
upaya pembentukan kepribadian muslim, perpaduan iman dan
amal saleh, yaitu keyakinan adanya kebenaran mutlak yang
menjadi satu-satunya tujuan hidup dan sentral pengabdian diri
dan perbuatan yang sejalan dengan harkat dan nilai kemanusiaan.

juga minat, bakat,

Kelebihan dan Kekurangan Metode Keteladanan
Kelebihan metode keteladanan antara lain: (1). Metode

keteladanan akan memberikan kemudahan kepada pendidik dalam
melakukan evaluasi terhadap hasil dari proses belajar mengajar
yang dijalankannya, (2). Metode keteladanan al'can memudahkan
peserta didik dalam mempraktikkan dan mengimplementasikan

’ - -k' d
2 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam Sejarah Pemikiran dan

Gerakan, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), h. 20. |
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ilmu yang dipelajarinya selama proscs pendidikan berlangsun
(3). Bila keteladanan di lingkungan keluarga, lembaga pendidikyy,
atau sekolah dan masyarakat baik, maka akan tercipta sityyg;
yang baik, (4). Metode keteladanan dapat menciptakan hubungay,
harmonis antara peserta didik dengan pendidik, (5). Dengan
metode keteladanan tujuan pendidikan yang ingin dicapaj
menjadi lebih terarah dan tercapai dengan baik, (6). Dengan
metode keteladanan pendidik secara tidak langsung dapat
mengimplementasikan ilmu yang diajarkannya, (7). Metode
keteladanan juga mendorong pendidik untuk senantiasa berbuat
baik, karena menyadari dirinya akan dicontoh oleh peserta
didiknya.*

Dari kelebihan-kelebihan yang telah disebutkan di atas,
dapat dikatakan bahwa metode keteladanan memiliki peranan
yang sangat signifikan dalam upaya mewujudkan pendidikan
Islam, dimana selain diajarkan secara teoritik, peserta didik
juga dapat melihat secara langsung bagaimana praktik atau
pengamalan dari pendidiknya yang kemudian dapat dijadikan
teladan atau contoh dalam berprilaku dan mengamalkan atau
mengaplikasikan materi pendidikan yang telah dipelajari selama
proses belajar mengajar berlangsung.

Selain mempunyai kelebihan dan keunggulan dibandingkan
dengan metode lainnya, dalam penerapannya metode keteladanan
juga tidak terlepas dari berbagai kekurangan, diantaranya: ().
Jika dalam proses belajar mengajar figur yang diteladani, dalam
hal ini pendidik tidak baik, maka peserta didik akan cenderung
mengikuti hal-hal yang tidak baik tersebut, (b). Jika dalam proses
3::1112(131 : I;;?gaj ar hanya mem.berikan teori yang verbalistik, tanp?

11 dengan implementasi nyata, maka sulit mencapai tujuan
pendidikan yang diharapkan.
dikalt)eir;nsert’c::}il:ian kelebihan dan kekurangan di atas, dépat

> metode keteladanan dalam pendidika”

merupakan metode yang mempunyai pengaruh dan terbukti
.\

0 Armai Arief,
II; Jakarta: Ciputat
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efektif dengan berbagai kclcbihzumya,
rerlepas dari sejumlah kckumngamnyadalam mempersiapk:
membentuk aspek moral, spiritual dan etos sosiz:ltzl;:jlfkg ﬁ‘m
konteks ini, pendidik menjadi figur terbaik dalam ;;ar.ldai:zlln
anak didik, sebab segala tindak-tanduk dan sopan santunr;"i1
disadari atau tidak, akan ditiru atay diteladani oleh pcsc-rt‘:;
didiknya.

meskipun juga tidak

Peranan pendidik dalam hal ini adalah sosok kunci yang
akan memberikan teladan kepada peserta didik, sosok yang akan
dijadikan model atau teladan oleh peserta didik. Jadi, sukses atau
tidaknya metode keteladalan dalam suatu proses pembelajaran
sangat tergantung pada sosok pendidik yang diteladani. Oleh
karena itu, keteladanan yang baik (uswatun hasanah) adalah salah
satu metode yang cocok diterapkan untuk merealisasikan tujuan
Pendidikan Islam. Alasannya, keteladanan memiliki peranan
yang sangat signifikan dalam upaya mencapai keberhasilan
pendidikan, dan juga dapat memberikan kontribusi yang sangat
besar terhadap pembentukan nilai-nilai islami, terutama pada
pelaksanaan pendidikan ibadah dan pendidikan akhlak.

Karakteristik Pendidik; Keteladan dalam Pendidikan Islam

Pendidik adalah spiritual father seorang (bapak rohani) bagi
siswa. Untuk itu, seorang pendidik harus memiliki kepribadian
yang baik yang telah dipraktikkan oleh Nabi Muhammad Saw.
Adapun sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seorang pendidik
adalah; pendidik harus memiliki sifat sabar, kasih sayang, z.uh.ud.
tawadu, syajaah, jujur dan ahklak karimah. Dengan dcml}\imn.
maka patut dicela, apabila seorang pendidik han.ya rncn?b'crfkan
pelajaran kepada peserta didiknya, sedangkan ia SCIld.lI:I tidak
mengerjakan apa yang dikatakannya. la ibarat scbu.ah lilin yang
memberi penerangan kepada yang lain. sedangkan dirinya sendiri
terbake

cll(l(:tl;ladanan merupakan salah satu metode pendidikan

yang sangat besar pcngaruhnya terhadap keberhasil'an proses
pembelajaran. Pendidik harus memberi teladan terlebih dahulu,
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apabila ia menghendaki anak didiknya berperilaku yang bajj
Pendidik harus memulai terlebih dahulu segala sesuatu yang baj
itu dari darinya sendiri. Apabila kita menghendaki anak-anak
berkata sopan-santun, mulialah dari diri kita untuk membiasakap
bertutur kata yang sopan dan santun.’' Ada pribahasa mengatakan
bahwa” apa yang dilakukan atau dicontohkan lebih ampuh dari
pada berjuta kata-kata. Begitu juga, bila kita menghendaki anak-
anak yang shalih, maka mulailah keshalihan itu dari diri kita
terlebih dahulu.

Untuk mengembangkan kepribadian Islam, ada tiga langkah
yang harus ditempuh sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah
Saw, yaitu;

1. Menanamkan aqidah Islam kepada seseorang dengan cara
yang sesuai dengan kategori aqidah tersebut, yaitu sebagai
‘aqidah aqliyah’, aqidah yang muncul dari proses pemikiran
yang mendalam.

2. Menanamkan sikap konsisten atau istiqgamah pada orang
yang sudah memiliki aqidah Islam, agar cara berpikir dan
berprilakunya tetap berada di atas pondasi aqidah yang
diyakininya. ‘

3. Mengembangkan kepribadian Islam yang sudah terbentuk
pada seseorang dengan senantiasa mengajaknya untuk
bersungguh-sungguh mengisi pemikirannya dengan tsagafah
islamiyah dan mengamalkan ketaatan kepada Allah Swt.
Keteladanan memberikan pengaruh yang lebih besar daripada

nasihat. Jika perilaku pendidik berbeda atau bertolak belakang
dengan nasihat-nasihat yang disampaikan pada anak, niscaya
kegiatan pembelajaran akan gagal. Berbagai hal yang perlu
diperhatikan seorang pendidik dalam mencerminkan keteladanan
kepada anak didiknya, dj antaranya:

1. Seorang pendidik harus menjauhkan diri dari sikap dusta
agar anak-anak tidak belajar berdusta.

2. Seorang pendidik tidak boleh membuang sampah
sembarangan,

M e
3 Muhtar, Metode ..., h. 101.
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1 Bagaimanapun marahnya, SCorang pendidik tidak boleh
- ole

mengeluarkan kata-kata kasar dan umpatan, agar anak
: ¥

riean Rata- anak
atau peserta didik tidak menirunya.

i l_>cn(|i.d'ik. yang akan mengajarkan surah-surah pendek harus

memiliki kemampuan hafalan dan bacaan al-Quran yang

benar, agar pada gilirannya anak-anak akan membaca dan
menghatal al-Quran dengan benar pula.

Pendidik harus menghindari obrolan berlebihan antar mereka

yang menyebabkan anak didik terlantar.

6. Pendidik harus memiliki sikap toleran terhadap anak didik
yang melakukan kesalahan dan menasehatinya dengan
bahasa yang lembut tanpa bermaksud memanjakan, agar
anak didik terbiasa memaafkan kesalahan dan berlaku sopan
dan santun terhadap orang lain.*

Dalam Pendidikan Islam, pendidik mempunyai tugas
dan tanggungjawab yang berat sekaligus mulia. Dikatakan
berat karena pendidik mengemban amanah masyarakat dalam
melaksanakan fungsi pendidikan. Pemberian amanah oleh
masyarakat tersebut tidak hanya berorientasi pada transformasi
ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai murabbi mursyid, dan
sebagai dinamisator masyarakat.”

Sebagai murabbi, pendidik bertanggungjawab memantau
perkembangan kepribadian anak dari segala dimensi, sedangkan
sebagai  dinamisator masyarakat, ia bertanggungjawab
memberikan pelayanan yang baik, membangkitkan mereka
dan mengangkat derajatnya ke arah yang lebih baik. Sebagai
mursyid, karakteristik dan tugasnya adalah orang yang mampu
menjadi model atau sentral identifikasi dirinya atau menjadi
pusat panutan, teladan dan konsultan bagi peserta didiknya.

N

32 Lihat Jaudah Muhammad Awwad, Manhajul Islami Fit Tarl.)iyatil
Athfal, (Darul Fadilah) Terj. Shihabuddin Mendidik Anak Secara Islami (Cet.
V: Jakarta: Gema Insani Press, 1999), b. 13-15.

% | jhat Hasan Hafidz dkKk, Usul al-Tarbiyah wa ‘Il.m. al-Nafs, (tt: tp,
1958), h. 73. Lihat juga Abuddin Nata, Sejarah Pendidikan Islam Pada
Periode Klasik dan Pertengahan, (Cet. 11 jakarta: Grafindo Persada, 2010),
h. 141,
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pendidik dalam mengembang tugasnya,
‘ / maupun sebagai agen perubahan
aruhi oleh kualifikasi pendidikan

Keberhasilan seorang
baik sebagai murabbi, mursyic
dalam masyarakat sangat dipeng U
dan kompetensi mendidik yang mereka mlll.kl.. e

Sebagai teladan, pendidik harus memiliki kepribadian yang
dapat dijadikan profil dan idola. Seluruh kehidupannya adalah
figur yang paripurna. Itulah kesan terhadap pendidik sebagai
sosok ideal. Sedikit saja pendidik berbuat yang tidak baik atau

kurang baik, akan mengurangi kewibawaan dan kharismanya

secara perlahan dari jati diri.3* Seorang pendidik di samping harus

menguasai pengetahuan yang akan diajarkan kepada siswa, juga
harus memiliki sifat-sifat terpuji yang dapat ditranspormasikan
kepada para siswanya, sehingga penting dipatuhi tingkah lakunya
dapat ditiru dan diteladani dengan baik.

Hal ini disepakati oleh para ahli pendidik, karena betapapun
ah disiapkan, biaya dan perlengkapan yang

rencana yang tel
apa, jika

disediakan, tetapi semuanya tidak akan berarti apa-
pendidik yang berada di depan siswa tidak dapat dipatuhi dan
diteladani sifat dan perbuatannya. Atas dasar ini, maka para
ahli sepakat menetapkan sifat-sifat tertentu yang harus dimiliki
oleh para pendidik. Beberapa karakter atau sifat-sifat yang harus
dimiliki seorang pendidik, yaitu:

1. Pendidik harus bersifat zuhud,

7. Pendidik harus memiliki jiwa yang bersih, sifat dan akhlak

yang baik,

Pendidik harus ikhlas dalam melaksanakan tugasnya,

4. Pendidik harus bersifat pemaaf terhadap siswanya memiliki
kepribadian dan harga diri. Pendidik harus’ sanggup
memahami diri, menahan kemarahan, lapang hati, banyak
sabar-, dan jangan pemarah, karena sifat yang kecil ’

5. Pendld.ik harus dapat menempatkan dirinya sebag;i seorang
bapak/ibu sebelum ia menjadi seorang pendidik

6. Pendidik harus mengetahui bakat, tabiat, dan \:vatak siswa-

W

% Isjoni, Guru Sebagai ;
> i M P o
Pustaka Pelajar, 2009), h. §5. ottvator Perubahan, (Cet. 11; Yogyakart®
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sssxyanya. dan_ harus menguasai bidang studi yang akan
diajarkannya. *
Mahm‘u‘d Yunus mengatakan bahwa Ibnu Sina mengajukan
beberapa sitat lain dari yang terlihat secara eksplisit dalam sifat-
sifat pendidik di atas, yaitu: sifat tenang, tidak bermuka masam,
tidak berolok-olok, dan memiliki sifat sopan santun.’® Demikian
diantara sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seorang pendidik,
agar ia menjadi teladan yang baik bagi peserta didiknya di
sekolah, anak-anaknya di rumah dan di tengah masyarakatnya,

sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara maksimal
sesuai dengan harapan.

PENUTUP

Metode keteladanan merupakan salah satu metode
pembelajaran vang diterapkan baik di sekolah, keluarga dan
masvarakat. Metode keteladanan merupakan metode influentif
vang paling diyakini keberhasilannya dalam mempersiapkan dan
membentuk anak di dalam moral, sosial, dan spiritual. Dalam
konteks ini, pendidik adalah contoh terbaik dalam pandangan
anak didik, yang akan mereka tiru segala bentuk tindakannya,
terutama akhlaknya yang mulia. Disadari ataupun tidak, itu akan
terpatri dalam jiwa dan perasaan anak didik.

Diantara kelebihan metode keteladanan, yaitu: metode
keteladanan akan memberikan kemudahan kepadapendidik dalam
melakukan evaluasi terhadap hasil dari proses belajar mengajar
vang dijalankannya. Metode keteladanan akan memudahkan
peserta didik dalam mempraktikkan dan mengimplementasikan
ilmu yang telah dipelajari selama proses pendidikan berlangsung.
Sementara itu, metode keteladanan juga mempunyai kekurangan
diantaranya, yaitu: jika dalam proses belajar mengajar, figur yang
diteladani (pendidik) tidak baik, maka peserta didik cenderung

35 Muhammad Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan
Islam, Terj. Bustami A. Ghani dan Djohor Bahry L-1.S dari al-Tarbiyah al-
Islamiyah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), h. 26.

s Ahmad Tafsir, /lmu Pendidikan dalam Perspaktif Islam, (Cet. 1V;
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 831. e
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.ngikuti hal-hal yang tidak baik itu.
rmnlé(lc}\tl::tllag::rlui?rgcru:;)akzm faktor penting dalam hal ~iuks.eb:nya
anak didik menjadi baik maupun burt»xk. Menurut [‘)Lflfildlkan
Islam, hendaknya para pendidik senantiasa IﬂCﬂ?[{thdtlkﬁﬂ dan
mengutamakan metode tersebut, sebab metode ini .san.gat' urgen
dalam upaya penanaman nilai dan pcmbc':nFukan a‘kl.]li-ll&. 'anak
didik yang terpuji. Hendaknya para pendidik I.Tlcmlllkl semua
sifat-sifat mulia dan menjauhi sifat-sifat yang jelek, agar anak
didik dapat menjadikannya scbagai figur teladan yang baik
dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, scorang pendidik harus
memiliki kharisma yang dapat menjadikan anak didik kagum
terhadapnya, meneladani semua sifat dan sikapnya yang sesuai
dengan ajaran al-Quran dan Sunnah Rasulullah saw.
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